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ABSTRAK 

DESKRIPTIF IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN FISIKA 

TERINTEGRASI STEM DI FILIPINA  

DAN INDONESIA  

OLEH 

ANANDA RESYA PUTRI 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran fisika 

terintegrasi STEM di Filipina dan Indonesia. Pendekatan yang digunkan pada 

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

instrumen non tes berupa angket, wawancara dan analisis dokumen. Sampel pada 

penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI 5 dan XI 6 di SMAN 16 Bandar Lampung 

dan kelas XII STEM di BUCEILS-SHS Filipina. Data hasil penelitian diuji 

kredibilitasnya dengan menggunkan teknik triangulasi dan kemudian dianalisis 

dengan menggunkan teknik analisis data menurut Creswell yang terdiri atas 6 

langkah yaitu: organizing and preparing data, reading throught all data, coding the 

data, interrelating themes/description, dan interpreting the meaning of 

themes/description. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh peserta didik 

mengenai implementasi pembelejaran fisika terintegrasi STEM diperoleh skor rata-

rata sebesar 82% di Filipina dengan kategori sangat baik dan 75% di Indonesia 

dengan kategori baik. Data hasil pengisian angket juga didukung dengan data 

wawancara kepada guru dan juga data analisis dokumen perangkat pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran fisika di Filipina dan Indonesia. Berdasarkan 

data hasil penelitian yang diperoleh dari angket peserta didik, wawancara guru, dan 

analisis dokumen perangkat pembelajaran dapat diakatakan bahwa pembelajaran 

terintegrasi STEM pada pembelajaran fisika di Filipina dan Indonesia sudah 

diimplementasikan secara baik. 

 

Kata kunci: Pembelajaran fisika di Filipina, Pembelajaran fisika di Indonesia, 

STEM.
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

P21 (Partnership for 21st Century Learning) mengembangkan framework 

pembelajaran di abad 21 yang menuntut peserta didik untuk memiliki 

keterampilan, pengetahuan dan kemampuan dibidang teknologi, media dan 

informasi, keterampilan pembelajaran dan inovasi serta keterampilan hidup 

dan karir (P21, 2015). Framework ini juga menjelaskan tentang 

keterampilan pengetahuan dan keahlian yang harus dikuasai peserta didik 

agar sukses dalam kehidupan dan pekerjaannya. 

 

Sejalan dengan hal tersebut, Kemdikbud merumuskan bahwa paradigma 

pembelajaran abad 21 menekankan pada kemampuan peserta didik dalam 

mencari tahu dari berbagai sumber, merumuskan permasalahan, berpikir 

analitis dan kerjasama serta berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah 

(Litbang Kemdikbud, 2013). Pengintegrasian disiplin ilmu ini diharapkan 

akan menjadi fondasi baru dalam upaya membangun sebuah bangsa, 

terutama ketika kita menghadapi era Revolusi Industri 4.0 yang menuntut 

adanya sumber daya manusia yang berkualitas, dilengkapi dengan 

keterampilan abad ke-21 yang sangat penting, seperti kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Salah satu pendekatan 

pembelajaran yang dapat mengaktualisasikan karakteristik pembelajaran 

abad ke-21 ini adalah pendekatan STEM.  

 

Pendekatan STEM saat ini diimplementasikan oleh berbagai negara, 

termasuk Indonesia, melalui kolaborasi dengan United States Agency for 

International Development (USAID) (Nugroho et al, 2019). Metode 
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pembelajaran berbasis STEM juga telah diadopsi oleh beberapa negara lain, 

seperti Taiwan, Malaysia, Finlandia, Australia, Vietnam, Tiongkok, dan 

Filipina. Pendekatan STEM menjadi bagian penting dari reformasi 

pendidikan, didukung oleh pemerintah Filipina melalui pedoman pendidikan 

yang mempromosikan integrasi sains, teknologi, teknik, dan matematika 

dalam kurikulum sekolah. Pemerintah Filipina juga meluncurkan program-

program pendidikan STEM untuk memperkuat implementasi pendekatan ini 

dalam sistem pendidikan. 

 

Penelitian sebelumnya menunujukan bahwa pendekatan STEM dapat 

berkembang dengan keterkaitannya terhadap lingkungan, menciptakan 

pembelajaran yang mencerminkan pengalaman dunia nyata peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari (Subramaniam et al, 2012). Aktivitas 

pembelajaran STEM dapat berupa hands-on atau minds-on (Parmin & 

Sajidan, 2019). Pendekatan STEM juga melibatkan peserta didik secara 

aktif melalui kegiatan praktik, sehingga mereka tidak hanya memperoleh 

materi pelajaran, tetapi juga terlibat langsung dalam pembelajaran praktis 

(Sagala et al, 2019). 

 

Pelajaran fisika sangat cocok untuk diaplikasikan dengan pendekatan STEM 

karena sesuai dengan karakteristik pelajaran sains (Puspitasari et al., 2020) 

dan menjadi dasar perkembangan teknologi (Bashooir & Supahar, 2018). 

Hubungan antara STEM dan pembelajaran fisika memiliki signifikansi yang 

tinggi dalam konteks pendidikan karena fisika mencakup elemen-elemen 

STEM secara menyeluruh. Fisika menjadi kunci untuk memahami prinsip-

prinsip sains yang mendasari fenomena fisika dan STEM membantu peserta 

didik memahami dasar-dasar sains yang diperlukan. Pembelajaran fisika dan 

STEM mendorong peserta didik untuk terlibat dalam penelitian ilmiah, 

termasuk merumuskan pertanyaan, merencanakan eksperimen, 

mengumpulkan data, dan menginterpretasi hasil. Ini menegaskan pentingnya 

integrasi STEM dalam pembelajaran fisika untuk memberikan pengalaman 
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yang holistik dan mempersiapkan peserta didik dengan keterampilan yang 

relevan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

Studi pendahuluan di Bicol University College of Education Integrated 

Laboratory School- Senior High School di Filipina, terdapat perbedaan 

dalam kurikulum dibandingkan dengan Indonesia. Jenjang menengah atas, 

mereka hanya memiliki dua tahun, yaitu kelas 11 dan kelas 12. Setiap 

jenjang dibagi menjadi dua program, HUMSS (Humanities and Social 

Sciences) dan STEM (Science, Technology, Engineering, dan Mathematics). 

Program HUMSS dirancang untuk peserta didik dengan minat dalam ilmu 

sosial, humaniora, seni, dan humanistik. Sementara itu, program STEM 

ditujukan untuk peserta didik yang tertarik pada mata pelajaran seperti 

fisika, kimia, biologi, matematika tingkat lanjut, dan teknologi informasi. 

Mata pelajaran fisika diarahkan hanya untuk peserta didik kelas 12 

penggunaan kurikulum K-12 senior high school program menjadi landasan 

dalam menyusun struktur kurikulum.  

 

Wawancara yang telah dilakukan dengan guru fisika di BUCEILS-SHS 

didapatkan informasi bahwa sekolah tersebut sudah menerapkan 

pembelajaran fisika terintegrasi STEM dengan model pembelajaran Socratic 

method. Pada proses pembelajaran tidak semua materi fisika dapat 

diintegrasikan menggunakan pendekatan STEM hal ini dikarenakan 

terbatasanya waktu dalam pembelajaran fisika dan kurangnya fasilitas yang 

mendukung. Guru berfokus pada pemahaman konseptual daripada hanya 

kemampuan menyelesaikan masalah fisika, tak hanya itu guru menekankan 

penerapan fisika dalam kehidupan nyata. Proses penilian guru menggunakan 

asesmen autentik berupa tes tertertulis diakhir pembelajaran, penilian 

keterampilan saat dikelas, dan tugas kelompok. 

 

Studi pendahuluan yang dilakukan di Indonesia, khususnya di SMAN 16 

Bandar Lampung dan SMA Global Madani Bandar Lampung, kedua 

sekolah tersebut menggunakan kurikulum Merdeka. Guru di kedua sekolah 
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tersebut telah menerapkan pembelajaran fisika terintegrasi STEM dengan 

menggunakan model pembelajaran yang dianjurkan pada kurikulum 

Merdeka, seperti PBL (Project-Based Learning) dan PjBL (Problem-based 

Learning). Meskipun demikian, tidak semua materi fisika dapat 

menggunakan kedua model tersebut. 

 

Proses pembelajaran fisika, guru lebih banyak menggunakan alat peraga di 

laboratorium fisika, praktikum secara online seperti menggunakan PhET 

Colorado, presentasi berbasis PPT, dan video. Pengimplementasian 

pembelajaran fisika terintegrasi STEM ini telah menunjukkan hasil belajar 

yang lebih baik, karena peserta didik lebih aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung dibandingkan dengan metode ceramah. Selain itu, penilaian 

hasil belajar dilakukan oleh guru berdasarkan asesmen formatif dan asesmen 

sumatif.  

 

Namun, dalam pelaksanaannya guru dan peserta didik mengalami pada 

beberapa kendala. SMAN 16 Bandar Lampung, terdapat kelemahan 

pemahaman peserta didik dalam matematika dan proses pembelajaran yang 

memkan waktu cukup lama. Sementara itu, di SMA Global Madani Bandar 

Lampung, kurangnya rasa penasaran peserta didik terhadap pelajaran fisika. 

Perbedaan pelaksanaan pembelajaran fisika terintegrasi STEM di Filipina 

dan Indonesia, hal ini menjadi aspek kunci untuk memahami tantangan dan 

peluang dalam meningkatkan kualitas pendidikan fisika di kedua negara. 

Peneliti telah melakukan penelitian "Deskriptif Implementasi Pembelajaran 

Fisika Terintegrasi STEM di Filipina dan Indonesia". 

 

 

 

 



5 

 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam penelitian 

adalah : 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran fisika terintegrasi STEM di 

Filipina? 

2. Bagaimana implementasi pembelajaran fisika terintegrasi STEM di 

Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah : 

1. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran fisika terintegrasi STEM di 

Filipina  

2. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran fisika terintegrasi STEM di 

Indonesian 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai  pihak, 

diantaranya sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan terkait 

implementasi pembelajaran fisika terintegrasi STEM di Filipina dan 

Indonesia. Selain itu, dapat juga sebagai pengalaman bagi peneliti untuk 

memasuki dunia kerja. 

2. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

pembelajaran fisika terintegsi STEM di Filipina dan Indonesia. 

3. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi referensi mahasiswa yang 

lain untuk memahami implementasi pembelajaran fisika terintegrasi 

STEM di Filipina dan Indonesia. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, agar penelitian tidak 

menyimpang dari permasalahan serta mengingat keterbatasan pengetahuan 

dan kemampuan, peneliti membatasi masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana pengimplementasian 

pembelajaran fisika di Filipina dan Indonesia dalam pembelajaran yang 

mencakup Science, Technology, Engineering, dan Math.  

2. Pengumpulan data menggunakan pengisian angket yang bertujuan 

untuk mengetahui presentase indikator STEM dengan responden 

peserta didik, wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 

lebih mendalam melalui pandangan guru, dan penyajian dokumen untuk 

memperkuat data yang didapatkan.  

3. Materi pokok dalam penelitian ini adalah vektor 

4. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XII di Bicol University 

College of Education Integrated Laboratory School - Senior High 

School dan kelas XI-6 di SMAN 16 Bandar Lampung. Perbedaan kelas 

ini karena perbedaan kurikulum yang berlaku di kedua negara tersebut. 

5. Penelitian ini menggunakan pendekatan STEM terpadu (Science, 

Technology, Engineering, Mathematics) 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Belajar Kontruktivisme pada Pembelajaran Fisika 

Gordon Dryden dan Jeannete Vos (2002), jauh hari sudah menegaskan 

bahwa belajar dan pembelajaran merupakan kegiatan penting bahkan utama 

dalam proses pendidikan. Kegiatan belajar dan pembelajaran tidak boleh 

dipandang sebelah mata oleh guru. Belajar dan pembelajaran yang efektif 

artinya tujuan belajar dan pembelajaran baik secara kuantitas dan kualitas 

tercapai sesuai dengan waktu yang telah direncanakan atau ditargetkan. 

Sementara efisien artinya tujuan belajar dan pembelajaran tercapai secara 

tepat, baik menyangkut biaya maupun tenaga. 

 

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Kesimpulan Abdillah dari pengertian para ahli tersebut adalah suatu usaha 

sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik 

melalui latihan maupun pengalaman yang menyangkut aspek-aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu 

(Aunurrahman, 2009). Belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang agar memiliki kompetensi berupa keterampilan dan pengetahuan 

yang diperlukan (Pribadi, 2009). 

 

Belajar dapat diartikan sebagai setiap perubahan perilaku yang relatif tetap 

dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman. Definisi ini mencakup 

tiga unsur, yaitu (1) belajar adalah perubahan tingkah laku, (2) perubahan 

tersebut terjadi karena latihan atau pengalaman. Perubahan yang terjadi 
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pada tingkah laku karena unsur kedewasaan adalah bukan belajar, dan (3) 

perubahan tersebut harus relatif permanen dan tetap ada untuk waktu yang 

lama. Dengan demikian, belajar merupakan suatu proses yang dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku karena adanya reaksi 

terhadap situasi tertentu atau karena proses yang terjadi secara internal di 

dalam diri seseorang.  

 

Sehubungan dengan itu sebagai pendidik yang baik hendaknya memahami 

dan menerapakan konsep dasar belajar dan pembelajaran serta tujuan dari 

belajar dan pembelajaran sehingga peserta didik dapat belajar dalam kondisi 

pembelajaran yang efektif dan kondusif. Menurut Munandar (dalam Suyono 

dan Hariyanto, 2011) yang menyatakan bahwa pembelajaran dikondisikan 

agar mampu mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, membuat 

peserta didik aktif, mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 

berlangsung dalam kondisi menyenangkan. Kondisi lingkungan sekitar dari 

peserta didik sangat berpengaruh terhadap kreativitas yang akan diciptakan 

oleh peserta didik. Disaat ketika peserta didik merasa nyaman, maka tujuan 

pembelajaran akan lebih mudah untuk dicapai. 

 

Adapun menurut pendapat (Aqib, 2013) menyatakan bahwa proses 

pembelajaran adalah upaya secara sistematis yang dilakukan guru untuk 

mewujudkan proses pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien yang 

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Atas dasar-dasar teori 

pembelajaran menurut ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik  dan 

pendidik  juga beserta seluruh sumber belajar yang lainnya yang menjadi 

sarana belajar guna mencapai tujuan yang diinginkan dalam rangka untuk 

perubahan akan sikap serta pola pikir peserta didik. 

 

Piaget   dikenal   sebagai   salah   satu   tokoh   psikologi   yang   mengawali 

pendekatan   konstruktivisme   sebagai   teori   pembelajaran   atau   proses   

belajar mengajar.   Adapun   pandangannya   mengenai   hal   ini   dikenal   
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dengan   teori Individual Cognitive Construktivist. Teori ini dikemukakan 

oleh Piaget pada tahun 1977. Teori ini berfokus pada konstruksi internal 

individu  terhadap  pengetahuan. Piaget menilai pengetahuan  tidak  berasal  

dari  lingkungan   sosial,  melainkan lingkungan   sosial   dianggapnya   

sebagai   stimulus   terjadinya   konflik   kognitif internal pada individu. 

Cognitive Construktivist menekankan pada aktivitas belajar yang ditentukan 

oleh diri sendiri dan beroerientasi pada penemuan sendiri (Nurhidayati, 

2017).  

 

Implikasi teori kontruktivisme dalam pembelajaran fisika, guru harus 

menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan kondusif serta 

mengarahkan peserta didik untuk memahami konsep fisika lalu 

membimbing peserta didik secara langsung untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada dengan mencari dan menemukan solusi dari 

permasalahan tersebut. Dengan teori konstruktivisme peserta didik dapat 

berfikiruntuk menyelesaikan masalah, mencari idea dan membuat 

keputusan. Peserta didik akan lebih paham karena mereka terlibat langsung 

dalam mebina pengetahuan baru, mereka akan lebih paham dan mampu 

mengapliklasikannya dalam semua situasi. Selian itu peserta didik terlibat 

secara langsung dengan aktif, mereka akan ingat lebih lama semua konsep. 

 

Konstruktivisme menekankan pembelajaran sebagai proses aktif di mana 

peserta didik harus terlibat secara aktif dalam membangun pemahaman 

mereka sendiri tentang konsep fisika. Guru harus menciptakan lingkungan 

yang mendorong partisipasi aktif peserta didik melalui diskusi, eksperimen, 

pemecahan masalah, dan refleksi. Teori konstruktivisme menekankan 

pentingnya pengalaman langsung dan eksperimen dalam pembelajaran 

fisika. Peserta didik harus diberikan kesempatan untuk mengamati, 

mengukur, dan memahami fenomena fisika melalui eksperimen dan 

praktikum. 
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2.2 STEM (Science, Technology, Engineering, dan Math) 

Pada abad ke-21 peran scientific knowledge merupakan hal terpenting di 

abad ini, dalam upaya menghadapi tuntuan keterampilan abad ke-21 

pembelajaran sebaiknya menekankan pada konten pedagogi dan materi 

pelajaran (Subekti, 2017). Pembelajaran menggunakan pendekatan science, 

technology, engineering, and mathematics (STEM) merupakan salah satu 

pembelajaran yang disarankan dalam menjawab tantangan isu pembelajaran 

abad ke-21 (Basbooir & Suparbar, 2018; Yulia & Ramli, 2019).  

 

Pendekatan STEM adalah pendekatan yang mengintegrasikan empat disiplin 

ilmu yaitu sains, teknologi, engineering, dan matematika dengan 

memfokuskan proses pendidikan pada pemecahan masalah nyata dalam 

kehidupan sehari hari (Mulyana, Aburrahman, Rosidin, 2018).  Tujuan 

secara umum dari pembelajaran dengan pendekatan STEM yaitu 

menerapkan dan mempraktekkan konten dasar dari STEM pada situasi yang 

mereka hadapi/temukan dalam kehidupan, agar menjadi melek/literasi 

STEM (Bybee, 2013). STEM merupakan sebuah pendekatan pembelajaran 

yang efektif karena menggabungkan pengetahuan, matematika, teknologi, 

dan teknik (Sukmana, 2017).  

 

STEM dibutuhkan dalam pembelajaran. Literasi STEM mengacu pada: 

Pengetahuan, sikap, dan keterampilan seorang individu untuk mengatasi 

masalah dalam kehidupan nyata, menjelaskan dunia alami dan desain, dan 

menjelaskan kesimpulan dari berbagai fakta yang berbeda tentang subjek 

STEM (Heather, dkk. 2012). Pemahaman individu tentang karakteristik 

disiplin STEM sebagai bentuk pengetahuan, dan penyelidikan. Sensitivitas 

individu tentang bagaimana STEM membentuk budaya material, intelektual, 

dan lingkungan Keinginan seseorang untuk terikat pada masalah STEM dan 

terikat pada ide-ide STEM sebagai warga negara yang konstruktif, peduli 

dan reflektif (Scott, 2017). 
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Tujuan STEM dirancang untuk meningkatkan kemampuan masyarakat 

dalam ilmu pengetahuan dan berinovasi pada produk teknologi agar dapat 

bersaing secara global (Kelley, 2016) menunjukkan bahwa pendidikan 

STEM yang berkualitas tinggi harus mencakup (a) integrasi teknologi dan 

teknik menjadi ilmu pengetahuan dan matematika; (b) mengedepankan 

penyelidikan ilmiah dan desain teknik, termasuk matematika dan instruksi 

sains; (c) pendekatan kolaboratif terhadap belajar, menghubungkan peserta 

didik dan pendidik dengan STEM; (d) Menyediakan sudut pandang global 

dan multi perspektif; (e) Menggabungkan strategi seperti pembelajaran 

berbasis proyek, menyediakan pengalaman belajar formal dan informal; dan 

(f) Memasukkan Teknologi yang sesuai untuk meningkatkan pembelajaran.  

 

Pada pelaksanaannya di pembelajaran, terdapat beragam integrasi disiplin-

disiplin ilmu STEM tersebut. Cara, pola dan derajat keterpaduan antara tiap 

disiplin ilmu dikategorikan ke dalam beberapa pola tertentu yang ditentukan 

oleh banyak faktor (Roberts, 2012). Dalam perkembangannya, ada tiga pola 

pendekatan pembelajaran STEM yang umum dikenal oleh komunitas 

Pendidikan. Pembeda utama dari ketiga pola pendekatan ini adalah pada 

ketersinambungan dan derajat penggunaan konten STEM, tiga pola ini 

dikenal dengan pola Silo, terinkoporasi (Embedded) dan terintegerasi 

(integrated) (Robert dan Cantu, 2012). 

 

1. Pola Pendektan Silo 

 

Gambar 1. Pendekatan Silo (Sumber: Robert, 2012) 
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Gambar 1 merupakan pendekatan silo terhadap pendidikan STEM. Setiap 

lingkaran mewakili disiplin STEM. Disiplin ilmu diajarkan secara 

terpisah yang menjaga pengetahuan domain dalam batas-batas masing-

masing disiplin ilmu. Pendekatan Silo adalah pola pendekatan paling 

terpisah dari pembelajaran STEM. Guru secara jelas memberikan 

instruksi dan materi secara terpisah pada setiap mata pelajaran STEM. 

Keterkaitan antar mata pelajaran pda pendekatan ini umumnya 

disampaikan secara tersurat melalui pembicaraan guru di depan kelas 

(Dugger, 2010). Diantara pendekatan STEM lainnya, pola pendekatan 

Silo merupakan pembelajaran yang lebih menekankan pada penjelasan 

guru dibandingkan dengan kegiatan peserta didik atau secara umum 

dikenal sebagai model pengajaran ceramah konvensional (Morrison, 

2006). Pola pendekatan Silo dianggap sebagai pola pendekatan yang 

kurang sesuai dalam pembelajaran STEM karena pelaksanaan 

pembelajaran dengan Silo membuat peserta didik masih memiliki 

segregasi antar mata pelajaran dan tidak bisa melihatnya sebagai 

kesatuan utuh untuk memecahkan masalah di dunia nyata (Breiner at al. 

2012).   

 

2. Pola Pendekatan Embedded 

 

Gambar 2. Pola Pendekatan Embedded (Sumber: Robert, 2012) 
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Gambar 2 merupakan pendekatan tertanam pada pendidikan STEM. 

Setiap lingkaran mewakili disiplin STEM. Pengetahuan domain dari 

setidaknya satu disiplin ilmu ditempatkan dalam konteks disiplin ilmu 

lain. Komponen yang tertanam biasanya tidak dievaluasi atau 

dinilai.Metode pola pendekatan tertanam umumnya dikenal luas sebagai 

pendekatan yang memberikan penekanan pada pengetahuan yang 

didapatkan melalui kajian permasalahan di dunia nyata dan teknik 

pemecahan masalah dalam konteks sosial, budaya dan fungsional (Chen, 

2001). Pelaksanaan pola terinkoporasi adalah pendekatan yang cukup 

sesuai dengan kebutuhan STEM karena membutuhkan kecakapan 

multidisipliner dari materi dan konten yang peserta didik dapatkan dari 

berbagai mata pelajaran atau pengalaman sebelumnya.  

 

Dalam pendekatan tertanam, terdapat satu materi yang lebih diutamakan 

dibandingkan yang lainnya sehingga integritas dari subjek yang 

diutamakan tetap terjaga. Walau pun penekanan keutamaan ini memiliki 

kemiripan dengan pendekatan silo, terdapat perbedaan yang mendasar 

bahwa pola pendekatan tertanam meningkatkan pembelajaran dengan 

menunjukan hubungan yang jelas antara materi yang diutamakan dan 

materi pendampingnya. Hubungan ini disampaikan secara kontekstual 

dalam penjelasan bahwa materi-materi pendamping adalah penguat 

konsep pada materi utama, namun bidang materi-materi pendamping 

tersebut tidak dimasukkan ke dalam evaluasi penilaian. 

 

3. Pola Pendekatan Terintegrasi 

 

Gambar 3. Pola Pendekatan Terintegrasi (Sumber: Robert, 2012) 
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Gambar 3 merupakan Pendekatan integrasi pada pendidikan STEM. Area 

konten STEM diajarkan seolah-olah mereka adalah satu subjek. Integrasi 

dapat dilakukan minimal pada dua disiplin ilmu tetapi tidak terbatas pada 

dua disiplin ilmu saja. Garis menunjukkan berbagai pilihan dimana 

integrasi dapat dicapai.  

 

Dalam model multidisiplin, peserta didik diarahkan untuk mampu 

mencari hubungan antara mata pelajaran yang berbeda yang juga 

diajarkan dalam waktu yang berbeda. Model ini membutuhkan kolaborasi 

yang baik antar guru mata pelajaran untuk menjaminkan bahwa peserta 

didik memahami adanya keterkaitan antar konsep dari materi yang 

diajarkan (Wang at al. 2011). Sementara itu, model interdisiplin memulai 

pendekatan pembelajaran melalui masalah pada dunia nyata (real life 

problem). Model ini menekankan pada keterkaitan-kulikular konten 

dengan kemampuan berfikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik 

yang didasarkan pada pengetahuan yang telah dimiliki. Dapat 

disimpulkan bahwa, multidisiplin mengarahkan peserta didik untuk 

menghubungkan konsep dari beberapa mata pelajaran, sementara 

interdisiplin lebih memfokuskan pada perhatian peserta didik untuk 

memecahkan masalah menggunakan berbagai konten dan kemampuan 

yang telah peserta didik miliki dari berbagai mata pelajaran yang pernah 

mereka tahu (Wang et al. 2011). Secara teori, pola pendekatan integrasi 

dengan model interdisiplin adalah pendekatan yang paling sulit dilakukan 

namun paling sesuai untuk pembelajaran STEM. 

 

Penjelasan diatas memberikan gambaran menyeluruh pola pendekatan 

STEM pada pembelajaran. Berdasarkan pemaparan tersebut pola yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pola pendekatan terintegrasi. 

Pendekatan terintegrasi ini menghubungkan materi fisika dengan bidang 

STEM yang diajarkan di kelas dengan menggabungkan konten lintas 

kurikuler dengan keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan 
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masalah, dan pengetahuan untuk mencapai suatu kesimpulan. Pembelajaran 

yang mengintegrasikan pendekatan STEM menuntut peserta didik untuk 

menganalisis rekayasa dari sebuah teknologi dengan menggunakan berbagai 

representasi sehingga peserta didik akan memahami konsep dengan baik dan 

peserta didik terbiasa menggunakan berbagai representasi yang berimplikasi 

pada peningkatan skill multirepresentasi siswa. (Mulyana, Abdurrahman, & 

Rosidin, 2018). 

 

2.3 Pembelajaran Fisika di Indonesia  

Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang 

harus dicapai peserta didik pada setiap fase. Untuk mata pelajaran Fisika, 

capaian yang ditargetkan dimulai sejak Fase E dan berakhir di Fase F 

 

Tabel 1. Fase Fisika 

Fase Kelas dan Jenjang Pada Umumnya 

E Kelas X SMA/SMK/MA/MAK/Program Paket C 

F Kelas XI – XII SMA/SMK/MA/MAK/Program Paket C 

(Sumber : Kemendikbudristek, 2022) 

 

Tabel 1 menjelaskan fase-fase mata pelajaran Fisika. Pada tingkat 

SMA/MA/Program Paket C, fisika diajarkan sebagai mata pelajaran 

tersendiri dengan beberapa pertimbangan. Pertama, pemahaman fisika yang 

benar dan mendalam berguna untuk memecahkan masalah di dalam 

kehidupan sehari-hari. Kedua, pemahaman fisika yang kuat menjadi 

jembatan keberhasilan peserta didik dalam menempuh studi lanjut di 

perguruan tinggi baik pada ilmu-ilmu dasar/sains maupun ilmu-ilmu 

keteknikan/rekayasa dan teknologi 

 

CP menjadi acuan untuk pembelajaran intrakurikuler. Sementara itu, 

kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila tidak perlu merujuk pada 

CP, karena lebih diutamakan untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila 

dirancang utamanya untuk mengembangkan dimensi-dimensi profil pelajar 
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Pancasila yang diatur dalam Keputusan Kepala BSKAP tentang Dimensi, 

Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. 

Dengan demikian, CP digunakan untuk intrakurikuler, sementara dimensi 

profil pelajar Pancasila untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila. 

 

Pada proses pembelajaran fisika, peserta didik dilatih untuk melakukan 

penelitian sederhana mengenai fenomena alam. Peserta didik belajar 

menemukan permasalahan, membuat hipotesis, merancang percobaan 

sederhana, melakukan percobaan, menganalisis data, menarik kesimpulan 

dan mengkomunikasikan hasil percobaan baik secara tertulis maupun secara 

lisan. Dari proses pembelajaran fisika peserta dilatih untuk memiliki 

penalaran ilmiah, kemampuan berfikir kritis serta keterampilan 

memecahkan masalah yang semuanya sejalan dengan upaya pengembangan 

profil pelajar Pancasila yakni beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, 

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif 

 

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan untuk responsif 

terhadap isu-isu global dan berperan aktif dalam memberikan penyelesaian 

masalah. Kemampuan tersebut antara lain mengamati, mempertanyakan dan 

memprediksi, merencanakan dan melakukan penyelidikan, memproses dan 

menganalisis data dan informasi, mengevaluasi dan refleksi, 

mengkomunikasikan hasil dalam bentuk projek sederhana atau simulasi 

visual menggunakan apilkasi teknologi yang tersedia terkait dengan energi 

alternatif, pemanasan global, pencemaran lingkungan, nano teknologi, 

bioteknologi, kimia dalam kehidupan sehari-hari, pemanfaatan limbah dan 

bahan alam, pandemi akibat infeksi virus. Semua upaya tersebut diarahkan 

pada pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/SDGs). Melalui pengembangan sejumlah pengetahuan 

tersebut dibangun pula berakhlak mulia dan sikap ilmiah seperti jujur, 

obyektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong dan 

berkebhinekaan global.  
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Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip 

vektor kedalam kinematika dan dinamika gerak partikel, usaha dan energi, 

fluida dinamis, getaran harmonis, gelombang bunyi dan gelombang cahaya 

dalam menyelesaikan masalah, serta menerapkan prinsip dan konsep energi 

kalor dan termodinamika dengan berbagai perubahannya dalam mesin kalor. 

Peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip kelistrikan (baik statis 

maupun dinamis) dan kemagnetan dalam berbagai penyelesaian masalah 

dan berbagai produk teknologi, menerapkan konsep dan prinsip gejala 

gelombang elektromagnetik dalam menyelesaikan masalah. Peserta didik 

mampu menganalisis keterkaitan antara berbagai besaran fisis pada teori 

relativitas khusus, gejala kuantum dan menunjukkan penerapan konsep 

fisika inti dan radioaktivitas dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi. 

Peserta didik mampu memberi penguatan pada aspek fisika sesuai dengan 

minat untuk ke perguruan tinggi yang berhubungan dengan bidang fisika. 

Melalui kerja ilmiah juga dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar pancasila 

khususnya mandiri, inovatif, bernalar kritis, kreatif dan bergotong royong.  

 

2.4 Pembelajaran Fisika di Filipina 

Reformasi yang dilakukan dalam Sistem Pendidikan Filipina konsisten 

dengan “Philippine Qualification Framework” yang disetujui pada tahun 

2012. Kerangka ini bertujuan untuk menyelaraskan sistem pendidikan 

negara tersebut dengan negara-negara tetangga di kawasan ASEAN. 

Sebelum  reformasi ini, Filipina adalah negara terakhir di Asia dan salah 

satu dari tiga negara di dunia yang memiliki siklus pra-universitas sepuluh 

tahun (“K to 12 General Information”). 

 

Kurikulum di Filipina ditetapkan oleh pemerintah pusat melalui Departemen 

Pendidikan (DepEd) untuk pendidikan dasar. Kurikulum yang disediakan 

oleh DepEd untuk jalur akademik STEM, mata pelajaran yang termasuk 

antara lain Pre-kalkulus, Kalkulus Dasar, Kimia Umum, Biologi Umum, 
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Fisika Umum, dan Proyek Akhir atau Penelitian (“Suggested Academic 

Strand”). Mata Pelajaran spesialis dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 2. Specialization Subjects Available in the STEM Strand 
S

P
E

C
IA

L
IZ

A
T

IO
N

 

S
U

B
J
E

C
T

S
 

Grade 11 

1st Sem Pre-Calculus 

2nd Sem 
Basic Calculus 

General Chemistry 1 

Grade 12 

1st Sem 
General Physics 1 

General Biology 1 

2nd Sem 

General Physics 2 

General Biology 2 

General Chemistry 2 

Research / Capstone 

Project  

Sumber : http://www.DepEd.gov.ph/k-to-12/bec-cgs/als-program 

 

Tabel 2 menjelaskan mata Pelajaran spesialis yang akan dipelajari peserta 

didik untuk kelas STEM. Peserta didik baru mendapatkan belajar fisika 

dimulai dari semester 1 kelas 12. Specialization Subjects ini memberikan 

persiapan yang kuat bagi peserta didik yang ingin mengejar karir di bidang 

sains, teknologi, rekayasa, dan matematika. Ini mencakup pemahaman 

mendalam terhadap kebutuhan pasar kerja STEM dan pengembangan 

keterampilan yang relevan 

 

Kurikulum fisika di SMA Filipina didasarkan pada kurikulum nasional yang 

disusun oleh DepEd. Kurikulum ini mencakup berbagai topik dalam fisika, 

seperti mekanika, termal, elektromagnetik, optika, dan fisika modern. Pada 

sekolah dasar isika tidak menjadi fokus utama. Namun, ada beberapa 

konsep sederhana yang dapat diajarkan dalam konteks ilmu pengetahuan 

alam. Pada jenjang sekolah menengah pertama ada mata pelajaran yang 

disebut "Integrated Science" atau "General Science" yang mengenalkan 

peserta didik pada konsep-konsep dasar dalam berbagai cabang ilmu sains, 

termasuk fisika. Meskipun fisika diajarkan, ini masih merupakan 

pengenalan konsep-konsep awal. Pada sekolah menegah atas fisika menjadi 

mata pelajaran yang lebih mendalam di tingkat ini. fisika baru diajarkan 

pada kelas 12 semester 1 sampai semester 2.  

http://www.deped.gov.ph/k-to-12/bec-cgs/als-program
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Pembelajaran fisika di Filipina sesuai dengan panduan yang disediakan oleh 

DepEd (Department of Education), badan pemerintah yang bertanggung 

jawab atas pendidikan di Filipina. Panduan ini mencakup berbagai aspek 

dalam pembelajaran fisika di sekolah-sekolah di Filipina. DepeEd 

mengembangkan kurikulum nasional untuk berbagai tingkat pendidikan, 

termasuk pendidikan menengah. Kurikulum ini mencakup mata pelajaran 

fisika dan menentukan konten yang harus diajarkan kepada peserta didik di 

setiap tingkatan. DepEd juga menetapkan standar pembelajaran yang harus 

dipenuhi oleh guru dan peserta didik dalam pembelajaran fisika. Standar ini 

mencakup pemahaman konsep fisika, keterampilan eksperimen 

laboratorium, dan kemampuan pemecahan masalah. 

 

2.5 Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan hasil-hasil kajian / 

penelitian terdahulu yang menjadi pendukung kevalidan penelitian ini. 

Adapun penelitian yang relevan tersebut ditampilkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 3. Penelitian Relevan  

Nama, Tahun 

Penelitian dan Judul 
Judul Hasil Penelitian 

Sudirman S, Kennedy D 

and Soeharto S (2023)  

Front in Education 

The teaching of physics at 

upper secondary school level: 

A comparative study between 

Indonesia and Ireland 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki pendekatan pengajaran 

yang diambil oleh guru fisika di 

Indonesia dan Irlandia ketika 

mengajar modul Fisika di dalam 

kelas. Hasil yang didapatkan yaitu 

terdapat hubungan yang kuat antara 

jenis sekolah dan sikap peserta didik 

terhadap modul. Peserta didik di 

sekolah jenis akademik yang lebih 

tinggi di Irlandia dan Indonesia  



20 

 

 
 

Nama, Tahun 

Penelitian dan Judul 
Judul Hasil Penelitian 

  kurang positif terhadap modul. Di 

antara masalah yang diungkapkan 

oleh guru di Indonesia adalah 

kurangnya fasilitas laboratorium. 

Selain itu, peserat didik di kedua 

negara mengomentari masalah 

terminologi dan literasi secara 

umum ketika mempelajari fisika. 

Nurwahyunani, Atip 

(2021) Journal for the 

Education of Gifted 

Teacher  Scientists 

A STEM approach to 

improving the quality of 

science learning in  

Indonesia 

Penerapan pembelajaran STEM 

sebagai pendekatan preventif 

diharapkan dapat membantu peserta 

didik dalam menginterpretasikan 

pembelajaran, sehingga 

mempengaruhi peningkatan 

kualitas pembelajaran. Hasil yang 

didapatkan menunjukkan bahwa 

pendekatan ini dapat memperbaiki 

tingkat pembelajaran. Namun, 

dalam implementasinya, terdapat 

berbagai pandangan mengenai 

peran berbagai disiplin dalam 

integrasi STEM. 

Ramadita., Z.U, 

Abdurrahman, dan 

Suyatna (2021). Jurnal 

Ilmiah Pendidikan 

Fisika. 

Implementasi Kurikulum 

Terpadu Model Integrated 

Berbasis STEM menggunakan 

Flipped Classroom untuk 

Meningkatkan Penguasaan 

Konsep 

Hasil data penelitian menunjukkan 

nilai rata-rata N-gain, yaitu sebesar 

0,503 yang berkatagori sedang, dan 

nilai signifikasi pada uji Paired 

Sample T-test sebesar 0,000 artinya 

bahwa implementasi kurikulum 

terpadu model integrated berbasis 

STEM mampu meningkatkan 

penguasaan konsep siswa pada 

materi global warming. Melalui 

pendekatan STEM yang diterapkan 

peserta didik membentuk sikap 

kreatifitas, meningkatkan 

pemahaman materi. 
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Berdasarkan kajian-kajian relevan tabel 3 terdapat perbedaan terhadap 

penelitian yang penulis lakukan, yaitu belum banyak terdapat penelitian 

mengenai Implementasi Pembelajaran Fisika Terintegrasi di Filipina dan 

Indonesia.  

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Pada abad 21 peserta didik  dituntut mampu mempersiapkan diri untuk bisa 

berkembang dengan berbagai kemampuan dan keterampilan agar dapat 

bersaing secara global. Era teknologi dan ilmu pengetahuan yang terus 

berkembang, pembelajaran Fisika yang terintegrasi STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) telah menjadi fokus utama 

dalam upaya mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan 

abad ke-21. Indonesia dan Filipina sebagai dua negara berkembang di Asia 

Tenggara juga mengakui pentingnya pendidikan STEM dalam menghasilkan 

sumber daya manusia yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk menyelidiki implementasi 

pembelajaran Fisika terintegrasi STEM di sekolah menengah di Indonesia 

dan Filipina. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket, 

wawancara dan dokumen. Analisis dat hasil penelitian menggunakan 

triangulasi data. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti Gambar 4.  
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Gambar 4. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 4 merupakan kerangka pemikiran dalam penelitian ini. Penelitian 

deskriptif ini di lalukan di Filipina dan Indonesia. Penelitian ini memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang bagaimana pendekatan pembelajaran 

fisika terintegrasi STEM diimplementasikan dalam dua konteks pendidikan. 

 

Pembelajaran Fisika Terintegrasi STEM  

Filipina  Indonesia 

Analisis Kurikulum K-12 Curriculum Kurikulum Merdeka 

Pembelajaran fisika 

terintegrasi STEM  
Wawancara Pengisian angket 

Pengumpulan perangkat 

pembelajaran 

Analisis data  

Penarikan kesimpulan implementasi Pembelajaran Fisika 

Terintegrasi STEM di filipina dan Indonesia 
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2.7 Anggapan Dasar 

Dasar penelitian berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, yaitu. 

1. Kemampuan awal peserta didik  baik di Indonesia atau Filipina sama 

2. Peserta didik mendapatkan pembelajaran yang sama 

3. Faktor-faktor diluar penelitian diabaikan 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan 

implementasi pembelajaran fisika terintegrasi STEM di Filipina dan 

Indonesia. Metode penelitian deskriptif kualitatif mendeskripsikan 

implementasi pembelajaran fisika terintegrasi STEM di Filipina dan 

Indonesia yang ditinjau sesuai dengan indikator STEM.  

 

3.2 Subjek Penelitian  

Populasi penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas XI SMAN 16 Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2023/2024 berjumlah 2 kelas yang mengambil 

peminatan fisika kelas XI-5 dan XI-6 dan kelas XII STEM BUCEILS-SHS. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian eksperimen ini menggunakan 

teknik Simple Random Sampling. Pengambilan sampel dikatakan simple 

atau sederhana sebab pengambilan sampel anggota populasi dilakukan 

secara acak, tanpa memperhatikan strata yang terdapat dalam populasi 

tersebut. Penelitian ini mengambil satu kelas sebagai sampel penelitian yaitu 

kelas XI-6 di SMAN 16 Bandar Lampung dan kelas XII STEM di 

BUCEILS-SHS. Kelas ini dipilih secara acak karena dianggap homogen 

untuk melakukan pembelajaran  fisika terintegrasi STEM.  
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3.3 Variabel Penelitian  

Penelitian ini hanya terdapat satu variabel yaitu variabel bebas. Adapun 

variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Implementasi pembelajaran fisika 

terintegrasi STEM di Filipina dan Indonesia.  

 

3.4 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur pelaksnaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu 

sebagai berikut.  

1. Tahap persiapan  

Adapun kegiatan pada tahap ini yaitu sebagai berikut. 

a. Izin melakukan penelitian di SMA di Indonesia dan BUCEILS-SHS 

b. Melakukan wawancara dengan guru fisika di SMA di Indonesia dan 

BUCEILS-SHS mengenai penerapan pembelajaran fisika terintegrasi 

STEM  

c. Merancang instrumen penelitian   

 

2. Tahap pelaksanaan kegiatan 

Adapun kegiatan pada tahap ini yaitu sebagai berikut. 

a. Peneliti melakukan penelitian terhadap materi vektor di Indonesia dan 

Filipina 

b. Peneliti mengumpulkan perangkat pembelajaran yang digunakan 

c. Peneliti menyebar angket kepada guru dan peserta didik di Filipina 

dan Indonesia 

d. Menganalis data hasil penelitian  

e. Menarik kesimpulan  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang komprehensif dalam penelitian 

implementasi pembelajaran fisika terintegrasi STEM di Filipina dan 
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Indonesia adalah pengumpulan data kualitatif. Instrumen dan pendekatan 

yang digunakan seperti tabel 4.  

 

Tabel 4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Opsi dalam 

Pengunpulan Data 

Keuntungan 

Pengumpulan Data 

Keterbatasan 

Pengumpulan Data 

Angket • Hasil angket 

peserta didik  

• Dapat dibagikan 

secara serentak 

kepada responden 

• Dapat dibagikan 

secara serentak 

kepada responden 

• Data atau informasi 

yang dikumpulkan 

sangat terbatas, 

terbatasnya 

informasi yang 

terkumpul dari 

angket membuat 

data yang kita 

peroleh sangatlah 

• Jika ada pertanyaan 

yang kurang jelas, 

tidak bisa mendapat 

keterangan lebih 

lanjut 

Wawancara  • Face to face, one on 

pada penelitian 

pendahuluan dan 

pengambilan data 

penelitian di 

SMAN 16 Bandar 

Lampung 

• Telephone -

research 

pengambilan data 

penelitain 

BUCEILS-SHS 

• Peneliti dapat 

mengontrol 

pertanyaan  

• Narasumber dapat 

memberikan data 

primer secara 

lengkap 

• Berguna ketika 

partisipan tidak 

dapat diamati 

secara langsung 

• Kehadiran peneliti 

dapat 

menimbulakn bias 

terhadap 

tanggapan 

• Memberikan 

informasi tidak 

langsung yang 

dapat disaring 

melalui pandangan 

narasumber 

 

Dokumen  Dokumentasi publik 

berupa perangkat 

pembelajaran  

• Memberikan 

informasi 

tamabahan dari 

adat yang 

dibutuhkan 

• Dapat diakses 

kapan saja 

• Mewakili data 

yang telah 

diberikan oleh 

narasumber 

• Sebagai bukti 

tertulis  

• Mater mungkin 

tidak lengkap 

• Dokumen tidak 

asli atau kurang 

akurat 

(Sumber : Creswell, 2013) 
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1. Angket 

Instrumen non tes berupa angket disebar kepada peserta didik bertujuan 

mengetahui presentase indikator STEM dalam pembelajaran fisika yang 

telah terlaksana di Filipina dan Indonesia. Angket yang disebarkan 

berupa skala likert dengan skor minimum 1 dan dan maksimum 4 

(Sugiyono, 2014). Pada penelitian kualitatif ini, angket tidak divalidasi 

karena data akan diperkuat oleh teknik pengambilan data wawancara dan 

dokumen. Berikut merupakan rumus perhitungan skor hasil analisis 

peserta didik:  

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑎𝑛𝑎𝑙𝑖𝑠𝑖𝑠 =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡 𝑔𝑢𝑟𝑢

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

Tabel 5. Presentase dan Kriteria  

Persentase Kriteria 

80,1% - 100% Sangat Baik 

60,1% - 80% Baik 

40,1% - 60% Cukup 

20,1% - 40% Buruk 

0% - 20% Sangat Buruk 

(Sumber : Sugiyono, 2014) 

 

Tabel 4 merupakan besar presentase yang didapatkan dari hasil 

perhitungan angket. Angket disebarluaskan kepada peserta didik. Besar 

presentase ini digunakan untuk mengukur seberapa besar indikator 

STEM telah terlaksana dikedua negara. Instrumen angket yang 

digunakan dapat dilihat pada lampiran 13.  

 

2. Wawancara 

Wawancara menurut Sugiyono (2016:194) adalah teknik pengumpulan 

data jika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, serta juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Wawancara 

digunakan oleh peneliti kepada guru SMA 16 Bandar Lampung dan 
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BUCEILS-SHS sebagai studi pendahuluan dan data hasil penelitian. 

Tujuan wawancara adalah mendapatkan keadaan awal dari sekolah di 

Filipina dan Indonesia sebagai permasalahan yang diakat dalam 

penelitian dan wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 

mendalam mengenai implementasi pembelajaran fisika terintegrasi 

STEM di Filipina dan Indonesia melalui pandangan guru fisika. Hasil 

wawancara pada penelitian ini nuga digunakan untuk memperkuat data 

angket yang telah didapatkan. Instrumen wawancara studi pendahuluan 

dapat dilihat pada lampiran 2 dan instrumen wawancara pengambilan 

data dapat dilihat pada lampiran 16.    

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sukmadinata (2007) merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumentasi dalam 

penelitian ini digunakan sebagai penunjang dan pelengkap yang 

berhubungan dengan fokus penelitian untuk melengkapi data dari hasil 

pengisian angket dan wawancara maupun informasi yang telah diperoleh 

awal atau studi pendahuluan pada penelitian yang dilakukan mengenai 

implementasi penerapan integrasi STEM dalam pembelajaran fisika. 

Dokumentasi dalam penelitian yang digunakan yaitu perangkat 

pembelajaran yang digunakan guru selama proses pembelajaran 

berlangsung yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Lesson Plan), 

Bahan Ajar, Media Pembelajaran, dan Instrumen penilaian. Perangkat 

pembelajaran yang digunakan di Filipina dan Indonesia terlampir.  

 

 

3.6 Uji Kredibilitas  

Triangulasi 

Teknik triangulasi merupakan teknik pengumpulan data-data dan sumber 

yang telah ada (Sugiyono, 2017). Triangulasi dengan sumber berarti 
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membangdingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif (Patton, 1987). Peneliti menggunakan angket, wawancara semi 

struktural, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.  

 

Data yang telah diperoleh dari melakukan pengumpulan data yang berkaitan 

dengan implementasi pembelajaran fisika terintegrsi STEM di Filipina dan 

Indonesia selanjutnya dilakukan teknik data triangulasi sebagai langkah uji 

kredibilitas data yang telah diperoleh peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 5. Uji Kredibelitas Triangulasi (Sumber: Denzin, 1978) 

 

Gambar 5 merupakaan teknik triangulasi sumber yang digunakan dalam uji 

kredibelitas data. Pengumpulan data dari berbagai sumber, responden yang 

berbeda, arsip dokumen, dan wawancara, untuk memverifikasi temuan dan 

meminimalkan risiko kesalahan data.  

 

Menurut Creswell (2013) procedural yang digunakan untuk memeriksa 

keakuratan temuan yaitu menggunakan beberapa cara 

a. Triangulasi sumber data informasi dengan memeriksa hasil angket, 

wawancara serta dokumen perangkat pembelajaran dan menggunakannya 

untuk membangun pembenaran yang koheren terhadap indikator STEM 

pada pembelajaran fisika.  Proses ini dapat diklaim sebagai penambah 

validitas penelitian. 

b. Mengunakan deskripsi yang kaya dan tebal untuk menyampaikan 

temuan.  Deskripsi dari hasil interpretasi dapat membawa pembaca ke 

ANGKET WAWANCARA 

DOKUMENTASI 



30 

 

 
 

dalam latar dan memberikan penjelasan bagaimana pengimplentasian 

pembelajaran fisika terintegrasi STEM di Filipina dan Indonesia.  

 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke 

dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar (Ardhana, 2010). Bagian 

penting dalam proses penelitian ialah menganalisis data, karena dengan 

analisis tersebut, data yang ada akan tampak manfaatnya, terutama dalam 

memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian. Bagi 

peneliti analisis data merupakan kegiatan yang cukup berat guna menjawab 

suatu permasalahan. 

 

Adapun analisis data dilakukan bertujuan agar data yang diperoleh teruji 

kebenarannya. Peneliti menggunakan teknik analisis data Creswell (2013) 

yang menjelaskan bahwa teknik analisis data dalam penelitian kualitatif 

melalui beberapa tahapan seperti gambar 6.  

 

 

Gambar 6. Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif (Sumber: Creswell, 

2013) 
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Gambar 6. Menjelaskan langkah langkah dalam menganalisis data hasil 

penelitian sebagai berikut. 

Langkah 1. Mengatur dan menyiapkan data untuk analisis. Hal ini 

melibatkan angket, transkrip wawancara, dan perangkat pembelajaran 

pembelajaran fisika terintegrasi STEM di Filipina dan Indonesia 

Langkah 2. Membaca atau melihat semua data. Langkah kedua ini 

memberikan gambaran umum tentang informasi dan kesempatan untuk 

merefleksikan makna bagaimana pengimplementasian pembelajaran fisika 

terintegrasi STEM secara keseluruhan.  

Langkah 3. Mulai mengkodekan semua data. Pengkodean adalah proses 

pengorganisasian data dengan mengelompokkan potongan-potongan (atau 

segmen teks atau gambar) dan menulis kata yang mewakili kategori di 

bagian pinggir (Rossman & Rallis, 2012). Proses ini melibatkan 

pengambilan data teks atau gambar yang dikumpulkan selama pengumpulan 

data, mengelompokkan kalimat (atau paragraf) atau gambar ke dalam 

kategori. Penelitian ini data dikelompokan berdasarakan indikator STEM 

(science, technology, engineering, mathematics) 

Langkah 4. Gunakan proses pengkodean untuk menghasilkan deskripsi tema 

dari indikator STEM untuk analisis. Deskripsi melibatkan pemberian 

informasi secara rinci dari semua data yang didapatkan. Tema-tema tersebut 

harus menampilkan berbagai perspektif dari individu dan didukung oleh 

beragam kutipan dan bukti spesifik.  

Langkah 5. Deskripsi dan tema direpresentasikan dalam narasi kualitatif. 

Pendekatan ini berupa menjelaskan hasil angket, analisis hasil wawancara 

dengan guru, dan dilengkapi dengan gambar perangkat pembelajaran yang 

digunakan.  

Langkah 6. Membuat interpretasi data yang dilengkapi lensa teoritis. 

Peneliti menjelaskan hasil penelitian dibandingkan dengan teori dan literatur 

umum tentang implementasi pembelajaran fisika terintegrasi STEM di 

Filipina dan Indonesia.



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan hasil 

penelitian ini sebagai berikut.  

1. Berdasarkan hasil pengisian angket oleh peserta didik diperoleh skor 

implementasi pembelajaran fisika terintegrasi STEM di Filipina sebesar 

81%, dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut juga didukung dengan 

data wawancara terhadap guru fisika dan juga hasil analisis dokumen 

pembelajaran fisika di Filipina. Indikator matematika menjadi indikator 

dengan perolehan nilai terbesar. Pengimplementasian pembelajaran fisika 

terintegrasi STEM di Filipina didukung dengan kegiatan pembelajaran 

dengan menggunkan pemodelan matematis, kegiatan penelitian ilmiah, 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran serta pengintegrasian dengan 

koneksi karir, 

2. Berdasarkan hasil pengisian angket oleh peserta didik diperoleh skor 

implementasi pembelajaran fisika terintegrasi STEM di Indonesia sebesar 

75%, dengan kategori baik. Hasil tersebut juga didukung dengan data 

wawancara terhadap guru fisika dan juga hasil analisis dokumen 

pembelajaran fisika di Indonesia. Indikator teknologi menjadi indikator 

yang memperoleh nilai terbesar. Pengimplementasian pembelajaran fisika 

terintegrasi STEM di Indonesia didukung dengan kegiatan pembelajaran 

yang menghubungkan antara sains, teknologi, dan matematika.  
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5.2 Saran  

1. Guru lebih kreatif dalam mengembangkan pembelajaran fisika 

terintegrasi STEM serta menyertakan proyek-proyek dan kegiatan praktis 

yang memungkinkan peserta didik mengaplikasikan pengetahuan fisika 

dalam konteks nyata.  

2. Kepada peneliti selanjutnya, sebaiknya dalam menjalankan penelitian 

diperlukan waktu yang lebih lama untuk terjun kelapangan agar hasil 

penelitian yang didapatkan lebih maksimal.
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